ABSTRACT

The purpose of this study was to examine the influence of financial
independence, decentralization, solvency,blossoming and SILPA againist
prediction of DCSR in the local government district/town in Indonesia that are
listed in the body of the body the an examination of the finances of yhe Republic
Indonesia in 2011-2015.

The population in this research is the Local Government Finance Report (LKPD)
in 2011-2015, techniques of sampling is performed using the method of
purposive sampling and based determined criteria so the samples are 144
government district/city. Data that has been collectedis analyzed using logistic
regression analysis. The result of this research shows that variable financial
indpendence, decentralized, solvency, and SILPA has no effect anainist financial
distress while blossoming variable to financial distress.
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Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh kemandirian
keuangan, desentralisasi, solvabilitas, pemekaran wilayah dan SILPA terhadap
prediksi DCSR pemerintah daerah Kabupaten/Kota di Indonesia yang terdaftar di
Badan Pemeriksaan Keuangan Republik Indonesiaa pada tahun 2011-2015.

Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan Keuangan Pemerintah
Daerah (LKPD) periode 2011-2015, teknik pengambilan sampel dilakukan
menggunakan metode purposive sampling sesuai kriteria yang telah ditentukan.
Berdasarkan kriteria yang telah ditentukan maka jumlah sampel diperoleh 144
Kabupaten/Kota. Data yang telah dikumpulkan dianalisis dengan menggunakan
analisis regresi logistik. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
kemandirian keuangan, desentralisasi, solvabilitas dan SILPA tidak berpengaruh
terhadap finansial distress sedangkan variabel pemekaran wilayah berpengaruh
terhadap finansial distress.
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